ABSTRAK

Risa Fitria Khoirina, 1203020141, 2024: Praktek Jual Beli Perhiasan Emas Rusak
Dihubungkan Dengan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Jual
Beli Studi Kasus di Desa Rancaekek Kulon, Kec. Rancaekek, Kab. Bandung.

Emas merupakan barang ribawi, dan didalam bertransaksi jual beli emas
haruslah dengan penuh kehati-hatian baik dari segi mabi’juga tsaman, yang mana
agar terhindar dari segala macam transaksi yang mengandung riba dan gharar.
Emas walaupun dalam keadaan rusak tetap mempunyai nilai dan dapat ditukarkan
dengan harga, akan tetapi pada praktiknya harga pada jual beli emas rusak berbeda
dengan jual beli emas bagus. Jual beli emas rusak sudah marak dikalangan
masyarakat, termasuk di Desa Rancaekek, Kec. Rancaekek, Kab. Bandung yang
dilakukan oleh pengepul atau pembeli emas rusak didalam mencari nafkah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana praktik jual beli
emas rusak di Desa Rancaekek Kulon, dan menyampaikan bagaimana hukum jual
beli emas yang sesuai dengan syariah, yang mana penelitian ini dihubungkan
dengan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Jual Beli, dengan itu
penelitian ini juga akan menyampaikan bagaimana hukum jual beli emas rusak
berdasarkan Fatwa DSN MUI.

Jual beli secara terminologi yaitu merupakan pertukaran harta dengan barang,
atau barang dengan barang, atau harta dengan harta. Dan didalam islam transaksi
jual beli harus dilakukan berdasarkan prinsip syariah, yang mana rukun dan syarat
didalam jual beli baik mengenai mabi’atau tsaman harus terpenuhi. Mabi’ haruslah
barang yang bernilai dan bermanfaat tidak cacat, begitupun dengan zsaman haruslah
jelas dan tidak mengandung unsur riba, penipuan, atau gharar.

Pendekatan dan metode penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Jenis data penelitian ini bersifat
objektif berdasarkan catatan lapangan dan dokumen yang terkait penelitian. Dengan
sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknis analisis data
penelitian bersifat induktif berbentuk deskriptif dengan struktur khusus ke general
berdasarkan fenomena, dengan proses analisisis reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu praktik jual beli emas rusak yang dipraktikan oleh
pengepul di Desa Rancaekek Kulon, Kec. Rancaekek, Kab. Bandung yaitu
menggunakan sistem hitungan dan terbuka, yang mana pada akadnya pengepul
menggunakan ba i al-musawamah al-hal yaitu jual beli secara tawar menawar atas
kesepakatan. Dan berdasarkan hukum jual beli emas, jual beli emas rusak
diperbolehkan bahkan boleh berbeda harga dan takaran dengan syarat dilakukan
secara tunai dan disatu majelis. Dengan itu berdasarkan Fatwa DSN MUI No.
110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Jual Beli, jual beli emas rusak yang dipraktikan
oleh pengepul di Desa Rancaekek Kulon, Kec. Rancaekek, Kab. Bandung sudah
memenuhi kesesuaian hukum yang selama praktik dilakukan pada satu majelis dan
tunai untuk menghindari praktik riba nasi’ah, maka jual beli emas rusak dengan
praktik demikian diperbolehkan.

Kata kunci: Jual beli, Riba, Gharar, Tawar-menawar

il



